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ABSTRAK 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses pendisiplinan dan kendala 

pendisiplinan di santri putra Pondok Pesantren Qodratullah Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan. Dalam penelitian yang menjadi objek penelitian adalah Ketua Bidang 

Pemondokan, Ustadz, ustadzah, pimpinan pondok pesantren, dan satpam. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui proses pendisiplinan santri putra pondok pesantren 

Qodratullah Kabupaten Banyuasin dalam sebagai tempat pendidikan yang 

menggabungkan sistem pendidikan formal dengan islami. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan informan utama 

adalah ketua bidang pemondokan, Ustadz Diniyah, Kepala Madrasah Aliyah, Kasih 

Asrama, Santri, dan Ustadzah. Informan pendukung adalah Pimpinan Pondok Pesantren 

Qodratullah, dan Satpam. Teknik Pengumpulan data dengan melakukan observasi, 

wawancara secara mendalam, dan dokumentasi kepada informan utama dan informan 

pendukung. Penelitian ini menggunakan Teori Panopticon. Hasil penelitian ini menunjuan 

bahwa pendisiplinan dipondok diawasi langsung oleh ketua bidang pemondokan dan 

ustadz untuk mengawasi santrinya dan dibantu dengan CCTV guna untuk mengamati 

santri dari lokasi pusat. Dalam penelitian ini terdapat bentuk pendisiplinan yang 

dilakukan pondok Pesantren Qodratullah  berupa Sholat berjama’ah, pembacaan wirid, 

apel pagi, dilarang membawa barang tertentu, kegiatan ektra pondok, istirahat tepat 

waktu, istirahat sholat makan (ISHOMA). Jika santri kedapatan melanggar peraturan, 

maka santri dikenai hukuman, hukumannya terbagi menjadi 3 bagian hukuman fisik, 

hukuman non fisik, dan hukuman tertinggi. Selain itu adanya kendala dalam melakukan 

pendisiplinan di pondok pesantren Qodratullah Yaitu adanya tenaga pengajar yang belum 

berpengalaman seperti alumni yang langsung mengabdi dan mengajar, ustadz yang tidak 

sesuai dengan bidang yang diajarkannya, rasio guru 1:34 santri tidak sesuai dengan 

standar kementrian dan budaya  1:22, dan masih ada santri yang melanggar peraturan di 

pondok pesantren Qodratullah. 

Kata Kunci: Pendisiplinan, Pondok pesantren Qodratullah. 
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ABSTRACT 

 

This study was conducted to determine the process of discipline and 

disciplinary barriers in male students of the Qodratullah Islamic Boarding School, 

Banyuasin Regency, South Sumatra. In this research, the object of research is 

Islamic Boarding School Leaders, Ustadz, Ustadzah, Islamic boarding school 

leaders, and security guards. This study aims to determine the process of 

disciplining male students at the Qodratullah Islamic Boarding School, Banyuasin 

Regency as a place of education that combines formal and Islamic education 

systems. The method used in this research is descriptive qualitative method with 

the main informant being the leader of the Islamic boarding school, Ustadz 

Diniyah, the Head of Madrasah Aliyah, Asrama Kasih, Santri, and Ustadzah. The 

supporting informants are the Qodratullah Islamic Boarding School Leader, and 

the Security Guard. Data collection techniques by conducting observations, in-

depth interviews, and documentation to the main informants and supporting 

informants. This study uses the Panopticon Theory. The results of this study 

indicate that discipline in Islamic boarding schools is directly supervised by the 

head of the Islamic boarding school and ustadz to monitor students and assisted 

by CCTV to observe students from a central location. In this study, there are 

forms of discipline carried out by the Qodratullah Islamic Boarding School in the 

form of congregational prayers, reading of wirid, morning apples, forbidden to 

bring certain items, extra cottage activities, rest on time, meal breaks (ISHOMA). 

If a student is found to have violated the rules, then the student is subject to 

punishment, the punishment is divided into 3 parts, namely physical punishment, 

non-physical punishment, and the highest punishment. In addition, there are 

obstacles in carrying out discipline in the Qodratullah Islamic boarding school, 

namely the existence of inexperienced teaching staff such as alumni who directly 

serve and teach, ustadz who are not in accordance with the field they are in, the 

ratio of teachers 1: 34 students is not in accordance with service standards and 

culture 1: 22, and there are still students who violate the rules at the Qodratullah 

Islamic boarding school. 

Keywords: Discipline, Islamic boarding school Qodratullah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah, Tuhan yang maha Esa dengan struktur 

dan fungsi yang sempurna. Karena sebaik-baik ciptaan Allah adalah manusia 

dibandingkan dengan segala ciptaan yang lainnya. Manusia adalah makhluk yang 

harus dididik agar bisa menjadi manusia seperti yang sudah di kodratkan sebagai 

makhluk yang sebaik-baiknya. Karena manusia lahir didunia dalam keadaan tidak 

tahu apa-apa, maka dari itu allah mewajibkan umatnya untuk berpendidikan, baik 

yang berpendidikan formal maupun non formal, manusia juga diwajibkan untuk 

memahami pendidikan islam. 

Pondok Pesantren Qodratullah yang bertempat di Desa Langkan Kecamantan 

Banyuasin III Kabupaten Banyuasin. mempunyai cara unik untuk membentuk 

sikap disiplin santri. Dengan menerapkan pembiasaan positif yaitu berupa 

kegiatan-kegiatan yang dijadikan sebagai alat untuk membentuk pola sikap 

disiplin santri. 

Kebiasaan adalah pengulangan suatu kegiatan secara terus menerus sehingga 

dapat tertanam dengan kuat didalam otak. Kebiasaan juga suatu hal yang sangat 

pokok dan harus dilakukan dalam membentuk sikap santri, agar santri dapat 

memiliki sikap disiplin. Karena dengan kebiasaan suatu kegiatan akan dapat 

dilakukan secara terus menerus. 

Secara psikologis manusia memerlukan pembiasaan dalam melakukan setiap 

kegiatan yang menjadi rutinitasnya. Pembiasaan ini pada akhirnya dapat 

membentuk sikap untuk disiplin dalam melakukan setiap kegiatan. Sikap disiplin 

merupakan salah satu sikap positif yang harus ada pada diri setiap santri, agar 

santri dapat melaksanakan semua aktifitas yang ada didalam pondok pesantren 

dengan baik. Dapat mengatur waktu dengan baik, dan dapat menata kehidupan 

sehari-harinya sehingga santri dapat dengan baik, dan dapat menata kehidupan 

sehari-harinya sehingga santri dapat dengan mudah melaksanakan kedisiplinan. 

Karena Pondok Pesantren Qodratullah sangat menekankan pada pendisiplinan 
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santrinya. Seorang pengasuh tidak hanya memberikan amanah kepada pengurus 

dalam mengingatkan santri untuk tepat waktu dalam melakukan setiap kegiatan, 

pengasuh disini ikut mengigatkan santri (mengoprak santri) secara langsung baik 

pada saat akan terlaksananya kegiatan diniah, belajar wajib, waktu untuk istirahat, 

bahkan kegiatan santri untuk masuk sekolah. 

Setiap santri memiliki karakter yang berbeda, hal ini yang mempengaruhi dari 

setiap individu dalam sikap kedisiplinannya, yaitu faktor lingkungan dan faktor 

dari pengelolan waktunya. Meskipun sama dalam memberikan pendidikan serta 

pemberian pemberlakuan dari pengasuh dan pengurus terhadap santri, maka 

output yang dihasilkan tidaklah sama, ada yang dapat bersikap disiplin dan ada 

pula beberapa yang tidak mudah untuk dapat bersikap disiplin. Islam juga 

mengajarkan tata tertib dalam memanfaatkan waktu, seperti yang Allah SWT 

firmankan dalam surah Al-asr ayat 1-3 yang artinya “Demi Waktu, sesungguhnya, 

manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan kebajikan sera saling menasehati untuk kebenaran dan saling 

menasehati untuk kesabaran”. Juga dala Firman Allah SWT dalam Surah 94 :ayat 

7 yang artinya,”maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan) tetaplah 

bekerja keras (untuk urusan yang lain).” 

Faktor yang mempengaruhi ketidak disiplinan santri adalah faktor lingkungan 

yaitu pergaulan dengan teman, dimana berteman dengan teman yang kurang 

disiplin dapat mempengaruhi santri yang disiplin menjadi tidak disiplin, selain itu 

juga faktor managemen waktu yang kurang tepat sehingga kegiatan dan tugas 

yang ada dipesantren terselesaikan dengan kurang maksimal. Dalam penelitian ini 

peneliti menemukan adanya santri tidak mukim dan mukim di Pondok Pesantren 

Qodratullah  dan rasio guru di Pondok Pesantren Qodratullah berjumlah 1:34 

santri tidak sesuai  dengan standar kementrian pendidikan dan budaya 1:22 dan 

masih ada santri yang melanggaran peraturan dipondok pesantren Qodratullah. 

Pada tahun 2016 santri masih kurang disiplin, dimana santri keluar masuk 

pondok masih bebas pada waktu pagi dan siang karena pada waktu siang dan pagi 

santri kurang diperhatikan, pada tahun 2020 kedisiplinan santri semakin tambah 

tahun semakin baik, hal tersebut dimulai ketika adanya pergantian struktur 
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organisasi pondok mulai dari kepengasuhan, sebagaimana yang telah dikaitkan 

oleh ustadz thabrani dalam wawancara dengan ketua bidang pemondokan putra  

pada tanggal 28 November 2021 bahwa: 

“semenjak Gus Syafiq disini semuanyo berubah galo nak, tata tertib 

disini dirubah semuanyo, kepengurusannyo jugo dirubah.”  

Kedisiplinan di Pondok Pesantren Qodratullah memiliki standar tersendiri, 

dimana disiplin difokuskan pada disiplin waktu dan disiplin tugas, disiplin waktu 

yaitu kedisiplinan yang berfokus pada ketetapan santri ketika mengikuti kegiatan 

dengan datang tepat waktu, sementara disiplin pada tugas yaitu berfokus pada 

tugasnya dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang telah diterima. 

Akhlak merupakan suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan 

menjadi kepribadian. Dari sini timbul bermacam-macam perbuatan atau sikap 

dengan cara yang spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran. 

Akhlak yang tertanam dalam diri seseorang manusia(santri) bukan serta merta 

langsung ada pada setiap pribadi manusia(santri). Melainkan melalui proses-

proses atau tahapan-tahapan yang dilalui terlebih dahulu. Tentunya dalam 

menanamkan akhlak mulia pada seorang santri.  

Disiplin dapat menghantarkan siswa menjadi seorang santri yang berkualitas 

karena dapat memanajemen pola kehidupannya dengan baik dan benar. 

Penanaman kedisiplinan pada seseorang santri sangat perlu diberikan agar santri 

terhindar dari segala bentuk penyelewengan sikap yaitu sikap bermalas-malasan. 

Inilah sebabnya penelitian perlu dilakukan agar dapat diketahui bagaimana 

bentuk kedisiplinan dan pola pembentukan sikap disiplin yang diterapkan di 

Pondok Pesantren Qodratullah sehingga dapat membentuk kedisiplinan santri. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut yaitu: 

1. Apa saja bentuk proses pendisiplinan santri putra Pondok Pesantren 

Qodratullah kabupaten Banyuasin ? 

2. Apa kendala dalam melakukan pendisiplinan santri putra Pondok 

Pesantren Qodratullah kabupaten Banyuasin ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

    Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum  

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui proses 

pendisiplinan santri putra Pondok Pesantren Qodratullah Kabupaten 

Banyuasin. 

1.3.2     Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis bentuk proses pendisiplinan santri putra Pondok 

Pesantren Qodratullah Langkan kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk menganalisis kendala dalam melakukan pendisiplinan santri putra 

Pondok Pesantren Qodratullah Langkan kabupaten Banyuasin.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada pengembangan 

ilmu pengetahuan terkhususnya ilmu sosial seperti sosiologi pendidikan dan 

sosiologi agama yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti yang 

akan melakukan objek yang serupa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Memberikan sumbangan dan menjadi bahan tambahan pengetahuan 

mengenai pembelajaran kedisiplinan dalam dunia pendidikan.  
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2. Memberikan manfaat bagi peneliti agar lebih memahami tentang 

pendisiplinan santri putra Pondok Pesantren Qodratullah pada masyarakat 

Banyuasin III Kabupaten Banyuasin 
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